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Abstrak. Pada umumnya KWH meter yang digunakan oleh PLN adalah KWH meter analog 
atau sistem listrik konvensional. Tetapi KWH ini mempunyai kelemahan, salah satunya 
adalah dengan sistem pembayaran listrik konvensional, dapat memungkinkan pelanggan 
menunggak tagihan listrik. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuat sebuah KWH meter 
digital dengan sistem listrik prabayar. Sehingga pelanggan harus membeli voucher khusus 
untuk dapat menggunakan listrik dari PLN. Pembayaran dengan sistem prabayar membuat 
KWH ini berbeda dengan KWH meter konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan PT. PLN (Persero) Cabang XYZ, berdasarkan analisis rasio 
profitabilitas. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data 
laporan keuangan yang diperoleh langsung dari perusahaan yang terdiri dari laporan 
laba/rugi hasil operasi perusahaan dan data penjualan tenaga listrik konvensional dan 
prabayar serta beberapa kajian pustaka. Metode analisis yang digunakan adalah metode 
analisis diskriptif, analisis rasio profitabilitas dengan menggunakan salah satu rasio yakni 
rasio margin laba bersih (Net Profit Margin). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
profitabilitas pada listrik konvensional tidak mengalami peningkatan profit perusahaan 
sedangkan profitabilitas pada listrik prabayar untuk tahun pertama di PT. PLN (Persero) 
Cabang XYZ mengalami peningkatan yang sangat signifikan.   
 
Kata kunci : Tarif Tenaga Listrik Konvensional, Tarif Tenaga Listrik Prabayar, Profitabilitas.  
Abstract. In general kwh meter which used by PLN is analog KWH meter or conventional  
electrical system. But this has it weakness, one of them is electric conventional, with a 
payments processing system could allow customers in arrears electricity bill. To resolve such 
matters then KWH meters digital is made with an electrical system prepaid. So customers 
need to buy vouchers specifically to use electricity from PLN. Payment by a system of prepaid 
make KWH quite different from conventional KWH meters. This research aimed at evaluating 
the financial condition of PT. PLN (Persero) branch XYZ, by virtue of analysis the ratio of 
profitability. The data used in this research is financial reports data which is obtained 
indirectly from the company consisting of the profit/loss reports the results of operations and 
electric of conventional sales data and prepaid as well as some of the literature review. 
Methods of analysis used is diskriptif methods of analysis, analysis of profitability ratios by 
using one of the margin ratios, (ratio net profit). The results of the study prove that 
profitability on conventional electricity is not experiencing an increase in profit while the 
company profitability on prepaid electricity for the first year of PT. PLN (Persero) branch XYZ 
is experiencing a very significant improvement.  
 
Keywords  : Conventional electricity tariff, Pre-paid electricity tariff, profitability 
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1. PENDAHULUAN 
 
Di Indonesia yang berwenang untuk menyediakan 
energi listrik adalah perusahaan listrik negara (PLN). 
Untuk mengetahui besaran energi listrik yang 
digunakan dibutuhkan sebuah alat yang disebut KWH 
meter, Pada umumnya KWH meter yang digunakan 
oleh PLN adalah KWH meter analog atau disebut 
dengan listrik konvensional sehingga perlu petugas 
pembaca meter untuk melakukan pencatatan data 
dan transfer kedatabase PLN. Pelanggan biasanya 
menggunakan listrik terlebih dahulu dan membayar 
tagihannya pada bulan berikutnya. Sistem 
perhitungan yang masih manual ini sering 
menimbulkan masalah seperti seringnya pelanggan 
listrik tidak disiplin dalam membayar tagihan rekening 
listrik tiap bulan, kesalahan catat meter yang 
dilakukan oleh pegawai PLN, pencurian listrik dan lain 
sebagainya, sehingga membuat PLN megeluarkan dan 
menerapkan sistem listrik prabayar. Listrik prabayar 
adalah sistem listrik yang menggunakan KWH meter 
digital, dimana pelanggan harus membeli voucher 
khusus untuk dapat menggunakan listrik dari PLN. 
Besar energi listrik yang telah dibeli oleh pelanggan 
dimasukkan ke dalam meter prabayar  (MPB). 
Salah satu kegiatan penting di PLN adalah 
kegiatan penjualan listrik, yang merupakan sumber 
pendapatan atau profit perusahaan, Menurut Kasmir 
(2008:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan 
dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan 
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik 
untuk membahas evaluasi perbandingan metode 
pembayaran listrik konvensional dengan metode 
pembayaran listrik prabayar ditinjau dari profitabilitas 
perusahaan. 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 LOKASI dan WAKTU PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ. 
Data penelitian diambil satu tahun yaitu dari bulan 
Januari-Desember 2012. 
 
2.2. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
diskriptif, merupakan suatu jenis penelitian yang 
bertujuan untuk mendiskripsikan secara sistematik, 
faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat 
objek tertentu, yang bermaksud hanya untuk 
membuat diskripsi yang tepat, apa adanya tentang 
fakta-fakta dan sifat-sifat dari objek (Sukaria, 2011:23) 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan berdasarkan analisis profitabilitas dengan 
menggunakan salah satu rasio margin laba bersih net 
profit margin dengan rumus kalkulasi net profit 
margin menurut Lukman Syamsuddin (2007:62) 
adalah: 
 
 
 
 
3. PENGUMPULAN DATA dan PENGOLAHAN 
DATA 
 
Penelitian diawali dengan peninjauan dan 
pengumpulan data di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ. 
Data yang diambil adalah data penjualan listrik 
konvensional dan prabayar untuk bulan Januari-
Desember 2012. 
Rekapitulasi penjualan tenaga listrik konvensional 
untuk bulan Januari-Desember 2012, dapat dilihat 
pada Tabel 1. Berikut ini : 
Tabel 1. Rekapitulasi Penjualan Listrik Konvensional 
No Bulan Penjualan Listrik 
Konvensional 
1 Januari 2012 60.577.134.474 
2 Februari 2012 50.162.620.387 
3 Maret 2012 52.842.756.488 
4 April 2012 54.233.258.457 
5 Mei 2012 54.654.953.613 
6 Juni 2012 59.559.710.057 
7 Juli 2012 59.765.270.584 
8 Agustus 2012 58.020.626.352 
9 September 2012 57.217.481.007 
10 Oktober 2012 59.255.917.990 
11 November 2012 59.346.263.588 
12 Desember 2012 58.039.091.713 
Sumber : PT. PLN (Persero) Cabang XYZ 
 
Rekapitulasi penjualan tenaga listrik prabayar untuk 
bulan Januari-Desember 2012, dapat dilihat pada 
Tabel 2. Berikut ini : 
Tabel 2. Rekapitulasi Penjualan Listrik Prabayar 
No Bulan Penjualan Listrik Prabayar 
1 Januari 2012 621.244.865 
2 Februari 2012 705.385.398 
3 Maret 2012 843.283.148 
4 April 2012 893.391.897 
5 Mei 2012 869.569.251 
6 Juni 2012 1.272.691.682 
7 Juli 2012 1.448.752.955 
8 Agustus 2012 1.582.448.998 
9 September 2012 1.759.228.002 
10 Oktober 2012 1.357.704.881 
11 November 2012 1.756.684.249 
12 Desember 2012 2.064.889.326 
Sumber : PT. PLN (Persero) Cabang XYZ 
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Selanjutnya, dilakukan pengambilan data laba/rugi 
hasil operasi perusahaan penjualan listrik 
konvensional tahun 2012 sebesar Rp 
1.164.033.614.565,60. dan  laba/rugi untuk penjualan 
listrik prabayar sebesar Rp 87.615.433.354,40. 
Kemudian, dilakukan perhitungan tarif tenaga listrik 
konvensional dan prabayar secara deskriptif yang 
didapat dari penjumlahan biaya beban dengan biaya 
pemakaian listrik. Perhitungan tarif tenaga listrik 
konvensional dengan menggunakan metode 
deskriptif, dapat dilihat pada Tabel. 3  berikut ini : 
Tabel. 3. Deskriptif Tarif Listrik Konvensional 
Bulan B.Beban B.Pemakaian Penjualan Listrik 
Konvensional 
Jan-12 3.472.328.157 56.865.765.392 60.338.093.549 
Feb-12 3.793.903.406 46.053.078.034 49.846.981.440 
Mar-12 4.017.251.622 48.599.742.621 52.616.994.243 
Apr-12 4.141.414.743 49.874.140.819 54.015.555.562 
Mei-12 4.129.429.942 50.342.141.586 54.471.571.528 
Jun-12 4.136.815.834 55.259.174.123 59.395.989.957 
Jul-12 4.136.419.900 55.404.427.129 59.540.847.029 
Agu-12 4,126.213.948 53.676.489.824 57.802.703.772 
Sep-12 4.128.531.764 52.843.722.178 56.972.253.942 
Okt-12 4.133.884.235 54.887.814.955 59.021.699.190 
Nov-12 4.123.971.449 55.036.048.974 59.160.020.423 
Des-12 4.123.572.632 53.707.696 57.831.268.658 
Total Tarif Tenaga Listrik 681.015.845.890 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Pendapatan listrik konvensional diperoleh dari hasil 
perbandingan penjualan listrik tahun sekarang dengan 
penjualan tahun sebelumnya dikali seratus persen. 
Untuk perhitungan persentase hasil pendapatan listrik 
konvensional adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Persentase pendapatan listrik konvensional dapat 
dilihat pada Tabel 4. Berikut ini 
Tabel 4. Persentase Pendapatan Listrik Konvensional 
Tahu
n 
Biaya 
Beban 
Biaya 
Pemakaian 
TTL. 
Konvensional 
% 
2010 78.886.089.580 487.048.548.050 565.934.637.630  
2011 4.171.312.527 54.803.906.758 58.975.219.285 0,10 
2012 48.463.714.232 632.552.131.658 681.015.845.890 11,5 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Untuk persentase pendapatan listrik prabayar belum 
dapat dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena 
penjualan listrik prabayar di PT. PLN (Persero) Cabang 
XYZ masih berjalan satu tahun.  
 
Biaya KVARH (Kilo volt ampere reactive hour) adalah 
biaya pemakaian listrik yang tidak terukur di kwh 
meter, dan biaya tersebut biasanya dikenakan bagi 
pelanggan daya besar, rekapitulasi penjualan listrik 
konvensional dapat dilihat pada Tabel 5. Berikut ini. 
Tabel. 5. Rekapitulasi Penjualan Listrik Konvensional 
TTL. 
Konvensional 
KVARH Penjualan Listrik 
Konvensional 
60.338.093.549 239.040.925 60.577.134.474 
49.846.981.440 313.638.950 50.162.620.387 
52.616.994.243 225.785.645 52.842.756.488 
54.015.555.562 217.812.895 54.233.258.457 
54.471.571.528 183.382.085 54.654.953.613 
59.395.989.957 163.720.100 59.559.710.057 
59.540.847.029 224.423.555 59.765.270.584 
57.802.703.772 217.922.580 58.020.626.352 
56.972.253.942 245.227.065 57.217.481.007 
59.021.699.190 234.218.800 59.255.917.990 
59.160.020.423 186.243.165 59.346.263.588 
57.831.268.658 207.823.055 58.039.091.713 
Total Penjualan Listrik 
Konvensional 
683.675.084.710 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
Perhitungan tarif tenaga listrik prabayar secara 
deskriptif dapat dilihat pada Tabel 6. Berikut ini. 
Tabel. 6. Deskriptif Tarif Listrik Prabayar 
Bulan B.Beban B.Pemakaian Penjualan LPB 
Jan-12 0 621.244.865 621.244.865 
Feb-12 0 705.385.398 705.385.398 
Mar-12 0 843.283.148 843.283.148 
Apr-12 0 893.391.897 893.391.897 
Mei-12 0 869.569.251 869.569.251 
Jun-12 0 1.272.691.682 1.272.691.682 
Jul-12 0 1.448.752.955 1.448.752.955 
Agu-12 0 1.582.448.998 1.582.448.998 
Sep-12 0 1.759.228.002 1.759.228.002 
Okt-12 0 1.357.704.881 1.357.704.881 
Nov-12 0 1.756.684.249 1.756.684.249 
Des-12 0 2.064.889.326 2.064.889.326 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
PLN tidak mengenakan biaya beban atau abodemen 
dan biaya KVARH (Kilo volt ampere reactive hour) 
kepada pelanggan listrik prabayar. Rekapitulasi 
penjualan listrik prabayar dapat dilihat pada Tabel 7. 
Berikut ini. 
Tabel. 7. Rekapitulasi Penjualan Listrik Prabayar 
TTL. Prabayar KVARH Penjualan LPB 
621.244.865 0 621.244.865 
705.385.398 0 705.385.398 
843.283.148 0 843.283.148 
893.391.897 0 893.391.897 
869.569.251 0 869.569.251 
1.272.691.682 0 1.272.691.682 
1.448.752.955 0 1.448.752.955 
1.582.448.998 0 1.582.448.998 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
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Tabel. 7. Rekapitulasi Penjualan Listrik Prabayar 
(Lanjutan) 
TTL. Prabayar KVARH Penjualan LPB 
1.759.228.002 0 1.759.228.002 
1.357.704.881 0 1.357.704.881 
1.756.684.249 0 1.756.684.249 
2.064.889.326 0 2.064.889.326 
Total Penjualan Listrik Prabayar 15.175.274.652 
Sumber : Hasil Pengolahan Data 
 
penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan berdasarkan analisis profitabilitas dengan 
menggunakan salah satu rasio margin laba bersih net 
profit margin dengan rumus kalkulasi net profit 
margin menurut Lukman Syamsuddin (2007:62) 
adalah: 
 
 
 
Hasil net profit margin listrik konvensional adalah : 
 
 
 
Hasil net profit margin listrik prabayar adalah : 
 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil perhitungan tarif tenaga listrik konvensional dan 
tarif tenaga listrik prabayar adalah besarnya biaya 
yang harus dikeluarkan karena pemakaian jasa 
pelayanan berupa listrik, ditentukan berdasarkan 
perhitungan biaya beban ditambah dengan biaya 
pemakaian. 
Tarif listrik konvensional bulan Januari-Desember 
2012 dapat dilihat pada Grafik 1. Berikut ini. 
 
Gambar Grafik 1. Tarif Listrik Konvensional 
Dilihat dari Grafik 1. Bahwa hasil tarif listrik 
konvensional tiap bulannya hampir sama dan tidak 
mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena 
pendapatan biaya maupun pendapatan beban tidak 
mengalami kenaikan salah satu penyebabnya adalah 
banyaknya pelanggan yang melakukan tunggakan 
pembayaran listrik. 
Pendapatan tarif tenaga listrik konvensional diolah 
berdasarkan hasil perbandingan nilai tarif listrik 
konvensional di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ, 
mengalami peningkatan yang cukup baik, dimana 
tahun 2011 penjualan listrik konvensional mencapai 
0,11 % naik menjadi 11,5 % pada tahun 2012, ini 
dikarenakan  
penjualan tarif listrik tidak sepenuhnya dilakukan 
secara konvensional, pada tahun 2012 program listrik 
prabayar telah berjalan. Untuk lebih jelasnya 
perubahan tingkat persentase tarif tenaga listrk 
konvensional dapat dilihat pada Grafik 2. Berikut ini. 
 
Gambar Grafik 2. Persentase Pendapatan Tarif Listrik 
Konvensional 
 
Sistem listrik prabayar di PT. PLN (Persero) Cabang XYZ 
baru berjalan satu tahun, dalam menjalankan sistem 
listrik prabayar PT. PLN menjual stroom yang berupa 
voucher listrik kepada pelanggan mulai dengan harga 
Rp 20.000 s/d Rp 1.000.000. Perhitungan daya kwh 
yang diperoleh dari nilai voucher listrik prabayar 
dihitung dengan menggunakan rumus : 
 
 
Keterangan : 
 PPJ :(Pajak penerangan jalan 6% dari harga voucher) 
Adm Bank : (Administrasi Bank sebesar Rp 1600) 
 
Tarif listrik prabayar bulan Januari-Desember 2012 
dapat dilihat pada Grafik 3. Berikut ini. 
 
Gambar Grafik 3. Tarif Listrik Prabayar 
Dilihat dari Grafik 3. Bahwa hasil tarif listrik prabayar 
tiap bulannya mengalami peningkatan yang cukup 
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signifikan tiap bulannya. Hal ini disebabkan biaya 
pemakaian listrik langsung diterima oleh perusahaan 
karena penjualan kwh listrik prabayar dilakukan 
secara tunai. 
 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka hasil 
evaluasi listrik konvensional dan listrik prabayar dapat 
dilihat pada Tabel 8. Berikut ini. 
Tabel. 8. Perbandingan Listrik Konvensional dan Listrik 
Prabayar 
No Listrik Konvensional Listrik Prabayar 
1 Pelanggan listrik 
konvensional 
dikenakan biaya 
beban (abodemen) 
dan KVARH (Kilo volt 
ampere reactive 
hour) 
Pelanggan listrik 
prabayar tidak 
dikenakan biaya 
baban, dan biaya 
KVARH (Kilo volt 
ampere reactive hour) 
2 Sistem tagihan 
rekening listrik 
dilakukan setiap 
bulan, memungkin 
kan pelanggan 
melakukan tunggakan 
listrik 
Sistem tagihan listrik 
dilakukan secara 
langsung dengan 
membeli voucher 
stroom listrik dan 
membayarnya secara 
tunai 
3 Perhitungan rasio 
profitabilitas 
menggunakan net 
profit margin pada 
sistem listrik 
konvensional sebesar 
1,70 % ini berarti 
bahwa setiap 1 kwh 
penjualan tenaga 
listrik konvensional 
menghasilkan 
keuntungan sebesar 
Rp 1, 70 
Perhitungan rasio 
profitabilitas 
menggunakan net 
profit margin pada 
sistem listrik prabayar 
sebesar 5,77 % ini 
berarti bahwa setiap 
1 kwh penjualan 
tenaga listrik 
prabayar 
menghasilkan 
keuntungan sebesar 
Rp 5, 77 
4 Sistem listrik 
konvensional tidak 
efektif untuk 
meningkatkan profit 
perusahaan 
Sistem listrik prabayar 
sangat efektif untuk 
meningkatkan profit 
perusahaan 
 
Manfaat profitabilitas bagi PLN dapat digunakan 
sebagai evaluasi atas efektivitas pengolaan badan 
usaha tersebut, profitabilitas juga mempunyai 
manfaat penting dalam usaha mempertahankan 
kelangsungan hidup perusahaan dalam jangka 
panjang, karena profitabilitas menunjukkan apakah 
badan usaha tersebut mempunyai prospek yang baik 
dimasa yang akan datang khususnya pada penjualan 
listrik prabayar. Dengan demikian setiap badan usaha 
akan selalu berusaha meningkatkan profitabilitasnya, 
karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu 
badan usaha maka kelangsungan hidup badan usaha 
tersebut akan lebih terjamin.  
 
5. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan hasil perhitungan tarif tenaga 
listrik konvensional pada bulan Januari-
Desember 2012 tidak mengalami kenaikan, 
ini dikarenakan biaya pendapatan beban 
maupun pendapatan biaya pemakaian listrik 
tidak mengalami kenaikan, sistem 
pembayaran listrik konvensional dilakukan 
setiap bulan, sehingga dapat memungkinkan 
pelanggan menunggak tagihan listrik. 
Sedangkan hasil perhitungan tarif tenaga 
listrik prabayar untuk bulan Januari-
Desember 2012 mengalami peningkatan yang 
signifikan. Ini dikarenakan biaya pendapatan 
penjualan listrik mengalami kenaikan, sistem 
pembayaran pemakaian listrik prabayar 
dilakukan secara tunai, sehingga tidak 
memungkinkan pelanggan prabayar untuk 
menunggak tagihan listrik. 
2. Berdasarkan analisis profitabilitas 
menggunakan net profit margin untuk listrik 
konvensional dari hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa perkembangan tingkat 
rasio profitabilitas tidak mengalami 
peningkatan. Sedangkan net profit margin 
untuk listrik prabayar dari hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa perkembangan tingkat 
rasio profitabilitas mengalami peningkatan 
yang tinggi, ini berarti net profit margin listrik 
prabayar lebih baik dari pada nilai net profit 
margin listrik konvensional. 
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